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(AHP). The method used was a survey and interview method with 24
breeders who were members of the Cijeruk Mandiri Sejahtera (KTMS)
livestock group and 3 experts including academics, practitioners, and the
government. The research results show that the highest determining
criteria based on a combination of observation values and animal welfare
priority vectors is the absence of hunger and thirst of 30,40% with an AHP
weight of 0.32. These criteria are the aspects that should be given the

Keywords: highest priority for the development of dairy cattle farming in KTMS. The
AHP order of priority for animal welfare aspects of dairy cattle in KTMS based
Animal welfare on GDFP animal welfare Aspects and AHP is as follows: 1) freedom from
Dairy cow hunger and thirst, 2) freedom from pain, accident and disease, 3) freedom
GDFP from discomfort, 4) freedom from fear, and 5) freedom to express their
Priority natural behavior.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dan menganalisis urutan
prioritas pada aspek animal welfare ternak sapi perah menggunakan GDFP
pada aspek animal welfare yaitu: 1) bebas dari lapar dan haus, 2) bebas dari
rasa ketidaknyamanan, 3) bebas dari sakit, kecelakaan, dan penyakit, 4)
bebas dari rasa takut, dan 5) bebas dalam mengekspresikan tingkah laku
alaminya, menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP).
Metode yang digunakan adalah metode survei dan wawancara terhadap
24 orang peternak anggota kelompok peternakan Cijeruk Mandiri
Sejahtera (KTMS) dan 3 orang ahli yang meliputi akademisi, praktisi, dan
pemerintah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kkriteria penentuan
tertinggi berdasarkan kombinasi nilai observasi dan vektor prioritas animal
welfare adalah tidak adanya rasa lapar dan haus sebesar 30,40 % dengan
bobot AHP sebesar 0,32. Kriteria tersebut merupakan aspek yang harus
diberikan prioritas paling utama untuk pengembangan budidaya sapi

Kata Kunci: perah di KTMS. Urutan prioritas pada aspek animal welfare sapi perah di
AHP KTMS berdasarkan GDFP aspek animal welfare dan AHP yaitu bertutut-
Animal welfare turut sebagai berikut: 1) bebas dari rasa lapar dan haus, 2) bebas dari rasa
GDFP sakit, kecelakaan, dan penyakit, 3) bebas dari rasa ketidaknyamanan, 4)
Prioritas bebas dari rasa takut, dan 5) bebas dalam mengekspresikan tingkah laku
Sapi perah alaminya.
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1. Pendahuluan
Peternakan sapi perah di Kelompok Ternak
Mandiri  Sejahtera (KTMS), merupakan

kelompok ternak mandiri yang berada di Desa
Cijeruk, Kecamatan Tajur Halang, Kabupaten
Bogor. Sejak terjadinya pandemi Covid-19,
wabah penyakit mulut dan kuku (PKM) dan
lumpy skin desease (LSD), permintaan akan susu
segar menjadi menurun. Walaupun KTMS
merupakan salah satu peternakan sapi perah
yang termasuk ke dalam zona hijau PMK dan
LSD (tidak terdampak wabah PMK dan LSD),
tetapi untuk menjaga biosecurity supaya tidak
terkena wabah penyakit, peternak menjadi
terbatas dalam pengembangan sapi perah.
Sebagai contoh peternak kesulitan mendapatkan
pakan yang baik, yang berdampak kepada
ketidakcukupan pakan, sehingga menyebabkan
produksi susu menjadi menurun. Hal tersebut
berdampak buruk terhadap kondisi animal welfare
pada peternakan sapi perah di KTMS.

Komala, Arief, Atabany, & Cyrilla (2022)
melaporkan bahwa berdasarkan kajian Good
Dairy Farming Practices (GDFP) pada aspek
animal welfare mendapatkan nilai GDFP cukup
pada seluruh faktor penentu animal welfare.
Faktor penentu tersebut yaitu: 1) ternak bebas
darirasa lapar dan haus, 2) ternak bebas dari rasa
ketidaknyaman, 3) ternak bebas dari rasa sakit,
kecelakaan dan penyakit, 4) ternak bebas dari
rasa takut, dan 5) ternak bebas dalam
mengekpresikan tingkah lakunya. Berdasarkan
kondisi tersebut diperlukan peningkatan kondisi
animal welfare di KTMS. Penelitian yang
dilakukan baru berdasarkan kajian di lapangan
berdasarkan penilaian GDFP pada aspek animal
welfare, tetapi belum dapat menentukan skala
prioritas pada kelima faktor tersebut.

Aminah & Rondhi (2019) menyebutkan
tingkat penerapan GDFP peternak kemitraan
cenderung lebih tinggi daripada peternak mandiri
di Kabupaten Jember. Mardhatilla & Amini
(2022) melaporkan bahwa penerapan GDFP
yang dilakukan peternak Kabupaten Cirebon
memberikan nilai dengan kategori baik, artinya
peternak dalam melakukan pemeliharaan sapi
perah sudah sesuai dengan standar prosedur
(SOP) yang dianjurkan. Penelitian tersebut
hanya menunjukkan capaian GDFP pada suatu
peternakan dan belum menunjukkan skala
prioritas mana yang harus didahulukan oleh
peternak, untuk meningkatkan dan
mengembangkan peternakan sapi perah. Oleh
karena itu perlu dilakukan penelitian selain
mengkaji capaian GDFP, juga menentukan skala
prioritas yang harus dikerjakan peternak
berdasarkan aspek GDFP.
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Good Dairy Farming Practices (GDFP)
merupakan suatu sistem pengelolaan peternakan
sapi perah yang mencakup semua kegiatan teknis
dan ekonomis dalam aspek pemeliharaan sehari-
hari. Kajian GDFP sudah banyak dilakukan
tetapi pada umumnya hanya mengevaluasi
kondisi di lapangan berdasarkan panduan GDFP
saja yang bersifat subjektif, tanpa melibatkan
pendapat ahli, dan hasil akhirnya belum
berdasarkan skala prioritas. Salah satu metode
untuk menentukan prioritas yaitu menggunakan
metode Analytical Hierarchy Process (AHP).
Diperlukan evaluasi animal welfare di KTMS
menggunakan panduan GDFP ditambah dengan
metode AHP, sehingga dapat membantu
peternak KTMS menyusun prioritas dari
berbagai pilihan dengan menggunakan beberapa
kriteria. Prioritas ini didapatkan berdasarkan
evaluasi di lapangan yang digabungkan dengan
pendapat ahli.

Kebaruan dari penelitian ini adalah kajian
secara khusus pada aspek animal welfare
berdasarkan panduan terbaru GDPF dan AHP
(Komala et al., 2022). Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi dan menganalisis urutan
prioritas pada asepek animal welfare pada
peternakan sapi perah Kelompok Ternak
Mandiri Sejahtera (KTMS) di Desa Tajur
Halang, Kecamatan Cijeruk, Kabupaten Bogor,
Jawa Barat.

2. Metode Penelitian

2.1. Waktu dan Tempat

Pengambilan data dilaksanakan pada bulan
Januari-Maret 2024, berlokasi di Kelompok
Ternak Mandiri Sejahtera (KTMS) Desa
Tajurhalang, Kecamatan Cijeruk, Kabupaten
Bogor, Jawa Barat.

2.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan yaitu alat tulis, laptop,
perekam suara, dan kamera. Bahan yang
digunakan meliputi kuesioner animal welfare dan
kuesioner responden ahli, serta 227 ekor sapi
perah untuk diamati.

2.3. Responden

Responden peternak adalah  seluruh
peternak yang tergabung di KTMS yaitu
sebanyak 24 orang dan pengamatan dilakukan
pada seluruh populasi sapi perah. Responden
ahli terdiri atas tiga orang yaitu satu orang
akademisi bidang ternak perah bergelar doktor,
satu orang peternak yang sudah berpengalaman
beternak lebih dari 10 tahun (ketua kelompok
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ternak KTMS), dan satu orang petugas Dinas
Peternakan Kabupaten Bogor yang membidangi
ternak sapi perah.

2.4. Variabel yang Diamati

Aspek animal welfare yang diamati meliputi
5 Faktor kebabasan yaitu: 1) ternak bebas dari
lapar dan haus, 2) ternak bebas dari rasa
ketidaknyamanan, 3) ternak bebas dari sakit,
kecelakaan, dan penyakit, 4) ternak bebas dari
rasa takut, dan 5) ternak bebas dalam
mengekspresikan  tingkah laku  alaminya
berdasarkan panduan Komala et al. (2022).
Kuesioner untuk peternak berisi 5 faktor
kebebasan dengan memberikan penilaian 1 — 4
sesuai kondisi di lapangan berdasarkan kriteria
Komala et al. (2022), sedangkan kuesioner untuk
ahli membandingkan 5 faktor kebebasan untuk
menentukan faktor mana yang lebih penting
berdasarkan Saaty (2008).

2.5. Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif, yaitu terdiri atas hasil skor
pengamatan aspek animal welfare, vektor prioritas
(bobot hasil AHP), dan vektor prioritas AHP
berdasarkan Komala et al. (2022).

Skor Pengamatan Animal Welfare

Data animal welfare diperoleh dari kuesioner
evaluasi animal welfare kemudian dianalisis
secara deskriptif berdasarkan skor pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai skor pengamatan GDFP pada
aspek animal welfare

Nilai animal welfare Nilai mutu  Kategori
1,00-1,99 D Kurang
2,00-2,99 C Cukup baik
3,00-3,49 B Baik
3,50-4,00 A Sangat baik

Sumber: (Komala et al., 2022).

Capaian Pengamatan Animal Welfare

Capaian pengamatan adalah persentase
yang diperoleh dari skor pengamatan dengan
formula 1 (Komala et al., 2022).

skor pengamatan

Capaian pengamatan = x100% (1)

skor sempurna

Capaian Pengamatan Animal Welfare

Bagan struktur penelitian dari metode AHP
tertera pada Gambar 1.

Mengevaluasi dan menganalisis urutan prioritas pada asepek animal welfare pada peternakan sapi perah Kelompok

Tujuan Ternak Mandiri Sejahtera (KTMS)
Ternak bebas dari Ternak bebas dari Ternak bebas Ternak bebas Ternak bebas dalam
lapar dan haus rasa dari sakit, dari rasa takut mengekspresikan
Faktor ketidaknyamanan kecelakaan dan tingkah laku alaminya
penyakit

I

Kriteria (skor
1-4)

1. Jumlah pakan,

kualitas pakan,
dan air minum
sangat kurang
baik

2. Jumlah pakan

kurang, kualitas
pakan kurang
baik serta air
minum tidak ad
libitum

3. Jumlah pakan

cukup, kualitas
pakan kurang
baik, dan air
minum ad libitum

4. Jumlah pakan

cukup, kualitas
pakan baik, dan
air minum ad
libitum

!

I

!

[}

1. Ternak tidak
merasa nyaman

2. Ternak kurang
merasa nyaman

3. Ternak merasa
nyaman

4. Ternak sangat
merasa nyaman

—

IS8

w

dan tidak
mengalami
kecelakaan
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. Ternak kurang . Ternak sangat || 1. Tidak bebas
sehat, ada luka merasa takut mengekspresikan
dan mengalami . Ternak tingkah laku
kecelakaan merasakan 2. Kurang bebas

. Ternak kurang takut mengekspresikan
sehat atau ada . Ternak sedikit tingkah laku
luka atau merasakan 3. Bebas
mengalami takut mengekspresikan
kecelakaan . Ternak  tidak tingkah laku

. Ternak sehat, merasakan 4. Sangat bebas
tidak luka dan takut mengekspresikan
tidak mengalami tingkah laku
kecelakaan

. Ternak sangat
sehat, tidak luka

Gambar 1. Bagan struktur metode Analitical Hierarchy Proses (AHP).
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Vektor Prioritas (Bobot Hasil AHP) kuesioner oleh responden ahli dianalisis
Analisis data dari AHP dilakukan dengan $egigiu2?11;aéa$ebgd; d?rflﬁ’)P dengan prosedur
bantuan software Expert Choice. Hasil pengisian pertip ’

Model Evaluasi Animal Welfare pada Peternakan Sapi Perah di KTMS Cijeruk Bogor

A

Identifikasi aspek-aspek Animal Welfare di KTMS Cijeruk Bogor

I
v v

Perencanaan hirarki, faktor penentu, tujuan, pakar dan
alternatif

——— l

Observasi Wawancara

v

Evaluasi GDFP
|

Perencanaan Evaluasi Penerapan Animal Welfare

Analytical hierarchy process (AHP)

A

Deskripsi hasil evaluasi dan penentuan faktor prioritas Animal Welfare di KTMS Cijeruk Bogor

Gambar 2. Model evaluasi penentuan faktor prioritas pada KTMS Cijeruk Bogor.

Mulai

v

Penyusunan bagan hirarki dan pembutan kuesioner

v

Pengisian kuesioner oleh responden ahli (pengumpulan data)

v

Perolehan data primer dari responden ahli

v

Analisis AHP dengan software Expert Choice

A 4

--------- Incon <0.10

!

Evaluasi Faktor penentu produksi budidaya sapi perah

v

Selesai

Data tidak dapat digunakan
(Incon >0.10)

Gambar 3. Prosedur penilaian dengan metode Analitical Hierarchy Process. Sumber: Wijayanti (2018)
yang dimodifikasi.
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Vektor prioritas diperoleh dari hasil
wawancara responden ahli yang dikombinasikan
dan dianalisis menggunakan soffware expert choice
untuk mendapatkan skala prioritas AHP sesuai

Tabel 2. Skala prioritas

ketentuan Saaty (2008) yang disajikan pada
Tabel 2.

Keterangan

Kriteria yang satu dengan yang lainnya bernilai sama penting

Kriteria yang satu sedikit lebih penting (agak kuat) dibanding tujuan yang lainnya.

Kriteria yang satu sifatnya lebih penting (lebih kuat pentingnya) dibanding tujuan yang lainnya.
Kriteria yang satu sangat penting dibanding tujuan yang lainnya.

Kriteria yang satu ekstrim pentingnya dibanding tujuan yang lainnya.

umber: Saaty (2008).

Vektor Prioritas (Bobot Hasil AHP)

Nilai Gabungan diperoleh dari formula 2
berdasarkan Komala et al. (2022).

Nilai gabungan animal welfare = Capaian aspek animal welfare X bobot AHP aspek animal welfare

Nilai Performa Peternakan

Nilai performa merupakan hasil dari total
capaian dari nilai gabungan pengamatan dan
vektor prioritas kelima aspek animal welfare
sebagai berikut (Komala et al., 2022):

1. Skor<55% = kategori

peternakan tersebut kurang;

55 < skor < 75 % = kategori animal welfare

peternakan tersebut cukup;

75 < skor < 90 % = kategori animal welfare

peternakan tersebut baik;

. Skor > 90 % kategori animal welfare
peternakan tersebut sangat baik

animal  welfare

2.

3.

Hasil dan Pembahasan
3.1. Kondisi Umum Desa dan Kelompok Ternak
Mandiri Sejahtera

Desa Tajur Halang terletak di kaki Gunung
Salak dengan luas wilayah 390.527 Ha, berada di
dataran tinggi dengan ketinggian 600 — 700 m di
atas permukaan laut. Desa ini memiliki curah
hujan 3.328 mm/detik dan memiliki suhu udara
maksimum 23 °C dan suhu minimum 15 °C.
Karakteristik peternak diklasifikasikan menjadi
tiga, yaitu: tingkat pendidikan, kepemilikan
ternak, dan pengalaman beternak. Klasifikasi
peternak di Kelompok Ternak Mandiri Sejahtera
disajikan pada Tabel 3.

Berdasarkan Tabel 3, tingkat pendidikan
peternak masih rendah yaitu 75 % SD,
dikarenakan rendahnya kondisi ekonomi dan
kesadaran peternak tentang pendidikan. Tingkat
pendidikan yang rendah dapat mempengaruhi
kemampuan peternak dalam melakukan inovasi
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dan adaptasi dalam beternak. Kepemilikan
ternak sapi perah juga masih rendah yaitu 5 — 10
ekor, yang berpengaruh terhadap pendapatan
peternak. Hal ini yang menjadi penyebab kondisi
ekonomi peternak masih rendah. Pengalaman
peternak juga berpengaruh terhadap penerapan
inovasi dalam usaha peternakan. Menurut
Roschinsky, Kluszczynska, Solkner, Puskur, &
Wurzinger (2014) pengalaman beternak dan
motivasi peternak memiliki peran penting dalam
strategi budidaya sapi perah. Semakin baik
pengalaman beternak, maka sistem budidaya
sapi perah akan semakin baik juga, yang
berdampak pada peningkatan produksi susu.

Tabel 3. Klasifikasi peternak di
Ternak Mandiri Sejahtera
Jumlah responden

Kelompok

No. Uraian Oran Persentase
& (%)
1.  Pendidikan
a.SD 18 75
b. SMP 1 4
c. SMA 5 21
2.  Kepemilikan ternak
a. <5 5 21
b.5-10 15 63
c.11-20 2 8
d.>20 2 8
3. Pengalaman (Tahun)
a. <10 7 29
b. 10-15 6 25
c.>15 11 46
Total 24 100
Sumber: Data primer hasil penelitian (2024)
Tingkat pendidikan peternak  perlu
dikembangkan  melalui  program-program

pelatihan, pendidikan, dan penyuluhan yang
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dapat memberikan pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan dalam beternak
secara efektif dan efisien. Melalui hal tersebut,
diharapkan peternak dapat lebih  siap
menghadapi tantangan dan tuntutan dalam
dunia peternakan yang semakin berkembang.
Menutut Yadeta, Habte, Kassa, Befekadu, &
Fetene (2020) tingkat pendidikan berpengaruh
terhadap keberhasilan budidaya ternak sapi
perah. Semakin tinggi tingkat pendidikan
peternak, maka semakin baik dalam
melaksanakan pencatatan budidaya sapi perah,
dengan adanya pencatatan yang baik dapat

Tabel 4. Struktur populasi sapi perah di KTMS

meningkatkan kinerja dan pengembangan
budidaya sapi perah kedepannya. Tingkat
pendidikan akan mempengaruhi managemen
bisnis sapi perah, semakin baik tingkat
pendidikan akan meningkatkan akuntabilitas
dan ketepatan dalam pengambilan keputusan.

3.2. Struktur Populasi Sapi Perah

Struktur  populasi  digunakan  untuk
mengetahui sebaran populasi sapi pada daerah
tertentu. Struktur populasi sapi perah pada
KTMS disajikan pada Tabel 4..

Jenis kelamin Kategori Jumlah (ekor) Persentase (%) Satuan ternak (ST)

Pedet Jantan 20 8,81 5
Betina 23 10,13 5,75

Muda Jantan 17 7,49 8,5
Betina 40 17,62 20

Dewasa Jantan 37 16,30 37
Betina kering kandang 13 5,73 13
Betina laktasi 77 33,92 77

Total satuan ternak (ST) 166

Persentase sapi laktasi (%) 46

Sumber: Data primer hasil penelitian (2024).

Indikator keberhasilan suatu peternakan
sapi perah adalah dari jumlah sapi perah yang
sedang laktasi, yang dapat dihitung berdasarkan
persentase sapi laktasi. Berdasarkan Tabel 4,
persentase sapi laktasi masih rendah vyaitu
sebesar 46 %. Persentase sapi laktasi dalam
peternakan sapi perah merupakan komponen
utama dan harus memiliki komposisi terbesar.
Rendahnya persentase sapi laktasi pada KTMS
menyebabkan kerugian secara ekonomi, karena
pendapatan yang dihasilkan dari sapi yang
sedang laktasi, harus digunakan untuk
menghidupi sapi lain yang tidak laktasi yaitu
sebesar 54 %. Anggraeni, Fitriyani, Komala, &
Atabany (2008) menyatakan bahwa persentase
sapi laktasi yang baik adalah sebanyak 60 % dari
sapi yang dipelihara.

Peternakan KTMS masih memiliki potensi
untuk meningkatkan produksi susu, karena
masih memiliki sapi betina yang sedang kering
kandang, pedet betina dan dara. Tabel 4
menunjukkan, komposisi sapi jantan terlalu
banyak, sehingga jantan dapat dijual dan diganti
dengan betina untuk meningkatkan pendapatan.
Berdasarkan penelitian Fauzan (2020) persentase
sapi laktasi pada peternakan sapi perah di
Kabupaten Sleman sebesar 45 %. Data tersebut
menunjukkan pada tahun 2020 peternakan sapi
perah di Kabupaten Sleman mengalami
kerugian.
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3.3. Animal Walfare pada Sapi Perah

Struktur Animal welfare mencakup semua
aspek yang terkait dengan kondisi fisik dan
mental hewan, yang didasarkan pada perilaku
alami mereka. Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia (2012) menyampaikan prinsip-prinsip
tersebut perlu ditegakkan untuk melindungi
hewan dari perlakuan manusia yang
menyimpang dan tidak pantas terhadap hewan.
Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa
hewan tersebut mendapatkan perlindungan yang
sesuai dengan hak-hak mereka dan terhindar dari
perilaku yang merugikan atau tidak etis.

Kriteria untuk menilai tingkat animal welfare
yang telah diakui secara internasional adalah
melalui penerapan lima kebebasan, yang
dijelaskan oleh World Organisation for Animal
Health (2023). Kelima aspek kebebasan ini
mencakup tidak mengalami kelaparan dan
kehausan, tidak mengalami rasa tidak nyaman,
tidak mengalami rasa sakit, luka, atau penyakit,
dapat mengekspresikan perilaku alami, dan tidak
merasa takut. Beausoleil & Mellor (2014)
menyatakan bahwa penerapan animal welfare
dalam penanganan ternak dapat menjamin
penerapan perlakuan pada ternak secara
manusiawi. Nilai pengamatan dan evaluasi
aspek animal welfare di KTMS disajikan pada
Tabel 5.
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Tabel 5. Nilai pengamatan dan evaluasi aspek animal welfare

Vektor  Nilai gabungan
Kriteri K animal wal Ratazn skor Capaian prioritas pengamatan
No. riteria aspek animal walfare pen{garzaian %) (Bobot dan vektor
1-4 AHP) prioritas (%)
1. Bebas dari rasa lapar dan haus 3,80 95,00 0,32 30,40
2. Bebas dari rasa sakit, kecelakaan, dan 3,45 86,25 0,22 18,98
Penyakit
3. Bebas dari rasa ketidaknyamanan 3,10 77,50 0,19 14,73
4. Bebas dari rasa takut 3,85 96,25 0,15 14,44
5 Bebas dalam mengekspresikan tingkah laku 3,25 81,25 0,12 9,75
alaminya
Rataan 3,49 - - -
Jumlah 17,45 - 1 -
Nilai sempurna 20 - -
Capaian (%) 87,25 88,29
Sumber: Data primer hasil penelitian (2024); *skor baku penilaian berdasarkan Komala et al. (2022).
Berdasarkan Tabel 5, nilai gabungan (HPT) berperan penting dalam produksi ternak

pengamatan dan vektor prioritas pada aspek
animal welfare di KTMS termasuk dalam kategori
baik, dengan capaian nilai gabungan nyaitu
88,29 %, dengan rataan pengamatan di lapangan
tergolong baik (3,49). Animal welfare yang
terpenuhi dapat menunjang ternak untuk
berproduksi secara optimal. Kriteria bebas dari
lapar dan haus memberikan nilai gabungan
pengamatan dan vektor prioritas tertinggi sebesar
30,40 % dari total capaian 95 % dan kriteria
terendah adalah bebas mengekspresikan tingkah
laku, yaitu 9,75 % dari total capaian 81,25 %. Hal
tersebut menunjukkan bahwa bahwa prioritas
utama yang harus didahulukan untuk
meningkatkan animal welfare adalah
meningkatkan faktor ternak bebas dari rasa lapar
dan haus, sedangkan yang menjadi prioritas
terakhir yaitu ternak bebas dalam
mengekspresikan tingkah laku alaminya.

Ternak Bebas dari Rasa Lapar dan Haus

Kriteria ternak bebas dari lapar dan haus
merupakan prioritas pertama dengan nilai
gabungan pengamatan dan vektor prioritas
sebesar 30,40 % dari total capaian dengan bobot
AHP 0,32. Produktivitas dan reproduksi ternak
akan baik apabila ternak terbebas dari rasa lapar
dan haus.

Hasil data pengamatan di lapangan bebas
dari lapar dan haus yaitu 3,80 (sangat baik),
dikarenakan peternak memberikan pakan yang
cukup dengan kualitas baik dan air minum ad
libitum. Pakan yang diberikan berupa hijauan
(rumput unggul dan rumput lapang) dan
konsentrat. Rumput yang biasa diberikan yaitu
Brachiaria decumbens dan rumput Brachiaria
humidicola, serta rumput gajah (Pennisetum
purpureum) dan rumput Raja (King grass) yang
diberikan 2 kali sehari. Hijauan pakan ternak
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ruminansia, maka sebagai upaya mendukung
kelangsungan dan perkembangan produksi
ternak ruminansia, ketersediaan hijauan pakan
harus tetap terjaga baik kuantitas, kualitas, dan
kontinuitasnya (Sari, Liman, & Muhtarudin,
2016). Peternak di KTMS menggunakan
konsentrat komersial dan diberikan tambahan
ampas tahu dan dedak. Menurut Laryska &
Nurhajati (2013) pemberian ampas tahu juga
dapat menjadi pelengkap protein karena
mempunyai kandungan gizi yang baik.

Dijelaskan oleh Sari et al. (2016) untuk
memenuhi kebutuhannya, sapi perah sebaiknya
diberikan air minum dengan ad libitum, yaitu
dengan memberikan air minum secara tidak
terbatas dan selalu tersedia di dalam kandang, air
ini berfungsi sebagai komponen utama dan untuk
menjaga suhu tubuh ternak. Sumber air yang
digunakan anggota KTMS untuk kebutuhan
minum ternak memiliki pH 7 juga dalam
keadaan bersih. Sesuai FAO-Food and
Agriculture Organization (2011), air minum
yang diperlukan sapi perah harus memiliki
kualitas yang baik, aman, dan berasal dari
sumber mata air yang berkelanjutan. Sehingga,
untuk menjaga ternak serta memaksimalkan
kualitas dan kuantitas susu yang dihasilkan
peternak di KTMS sebaiknya menjaga kualitas
dan kebersihan air. Kualitas air minum yang
buruk dapat berdampak pada tingkat konsumsi
pakan, serta produktivitas ternak. Sapi perah
akan mendapatkan bobot badan yang ideal
apabila tercukupi pakan dan air minum, sehingga
berdampak kepada baiknya performa produksi
susu dan reproduksi.

Supaya ternak bebas dari rasa lapar, maka
pakan harus tersedia dalam jumlah yang cukup
sesuai kebutuhan ternak (Asminaya, Purwanto,
Nahrowi, Ridwan, & Atabany, 2017). Salah satu
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yang sangat penting dari pakan yaitu kebutuhan
konsumsi protein yang cukup, kebutuhan protein
yang tidak terpenuhi dalam jangka panjang akan
menyebabkan penurunan produksi susu (Park,
Haenlein, & Wendorff, 2017). Strategi yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas
protein  susu  seperti  adalah  dengan
meningkatkan pemberian pakan yang berkualitas
(Vu, Lambertz, & Gauly, 2016).

Kondisi bobot badan ternak yang melebihi
bobot badan ideal, akan mengalami gangguan
reproduksi dan  penyakit = metabolisme,
sebaliknya ternak dengan bobot badan kurang
dari ideal akan berdampak pada sistem
reproduksi (Putra, Mulyati, & Mumpuni., 2019).
Hal ini dapat menghambat sapi perah untuk
memproduksi susu kembali karena adanya
gangguan reproduksi yang menjadi faktor
penting sapi perah untuk menghasilkan individu
baru dan memproduksi susu (Nurfitriani et al.,
2021). Bobot badan memiliki pengaruh terhadap
reproduksi pejantan yaitu pada volume semen
beku (Saragih, Atabany, & Purwanto, 2023).
Terjadinya perbedaan volume semen segar antar
pejantan dapat dipengaruhi oleh perbedaan
kondisi organ reproduksi jantan dan sekresi
kelenjar. Peningkatan volume semen terjadi
karena adanya aktivitas sumbu hipotalamus-
hipofisi testis yang mengalami perkembangan
(Murphy et al., 2018).

Ternak Bebas dari Rasa Sakit, Kecelakaan, dan
Penyakit

Budidaya sapi perah bertujuan
menghasilkan susu yang aman, sehat, utuh dan
halal (ASUH). Susu yang ASUH dapat
dihasilkan dari sapi yang sehat, oleh karena itu
sapi perah harus terbebas daru rasa sakit,
kecelakaan dan penyakit. Menurut (Tasripin,
Christi, & Biyantoro (2020) kesehatan menjadi
salah satu faktor yang mempengaruhi performa
produksi. Kriteria bebas dari sakit, kecelakaan,
dan penyakit merupakan prioritas kedua
memperoleh capaian nilai gabungan
pengamatan dan vektor prioritas 18,98 % dari
total capaian dan nilai bobot AHP sebesar 0,22.
Skor pengamatan pada kriteria bebas dari sakit,
cedera, dan penyakit masuk ke dalam kategori
baik yaitu 3,45. Pencegahan penyakit sapi perah
di KTMS umumnya dilakukan dengan menjaga
kebersihan dan peralatan kandang, menjaga
kebersihan  ternak, penerapan  biosecurity,
pemberian vitamin dan obat cacing secara
berkala, serta memberikan vaksinasi rutin 6
bulan sekali oleh ketua kelompok sebagai ahli
tenaga kesehatan hewan. Berdasarkan hasil
pengamatan, seluruh sapi perah di KTMS sudah
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mendapatkan vaksin Lumpy skin disease (LSD),
Anthrax serta Penyakit Mulut dan Kuku (PMK).
Ketika wabah PMK melanda seluruh sapi di
KTMS tidak terinfeksi, sehingga termasuk dalam
zona hijau di Kabupaten Bogor.

Sebagian kecil peternak belum memiliki
peralatan kandang yang cukup. Beberapa
kandang masih belum memiliki alat celup puting
dan karpet sebagai alas sapi. Alat celup puting
sangat bermanfaat untuk mencegah terjadinya
penyakit mastitis, sedangkan alas karpet sangat
bermanfaat untuk untuk menghindari cedera dan
kecelakaan. Sebagian besar peternak memiliki
kandang yang memadai, seperti belum adanya
kandang khusus untuk melahirkan dan kandang
khsusus untuk sapi yang sakit. Sapi yang sakit
akan dipisahkan oleh peternak, tetapi masih pada
area kandang yang sama, kemudian pengobatan
akan dilakukan oleh ketua kelompok ternak yang
sudah tersertifikat atau meminta bantuan dokter
hewan dari Dinas Peternakan Kabupaten Bogor.
Terbatasanya kondisi kandang tersebut akan
memperlambat  pemulihan  sapi  setelah
melahirkan atau sapi yang sakit. Sebagian kecil
sapi perah mengalami rasa sakit dan kecelakaan
yang diakibatkan oleh kondisi lantai yang tidak
baik dan tanpa karpet, oleh karena itu diperlukan
karpet untuk meminimalisasi rasa sakit dan
kecelakaan.

Indarjulianto et al. (2021) melaporkan
bahwa kasus kuku abnormal sebanyak 26 dari
105 ekor sapi (25 %) yang terdiri dari 16/72 ekor
(22,2 %) pada kandang alas karet dan 10/32 ekor
(31,3 %) pada kandang alas beton. Kondisi kuku
tersebut menyebabkan sebanyak 8 ekor sapi (30,8
%) kesulitan berdiri atau kesulitan berjalan dan
18 ekor sapi (69,2 %) masih dapat berdiri dan
berjalan dengan normal. Sebanyak 6/16 ekor
(37,5 %) sapi di kandang alas karet dan 2/10 ekor
(20 %) sapi di kandang alas beton menunjukkan
kesulitan berdiri dan berjalan.

Menurut Sinclair, Fryer, & Phillips (2019)
bahwa ternak yang terbebas dari rasa sakit,
kecelakaan dan penyakit sangat berpengaruh
terhadap ekonomi peternak. Biaya akan lebih
rendah pada ternak yang sehat, karena dapat
menurunkan biaya pengobatan dan perawatan
dari penyakit serta penurunan angka kematian,
sehingga akan mengurangi kerugian ekonomi.

Ternak Bebas dari Rasa Ketidaknyamanan

Kriteria bebas dari rasa ketidaknyamanan
merupakan prioritas ketiga memperoleh capaian
nilai gabungan pengamatan dan vektor prioritas
14,73 % dari total capaian dan nilai bobot AHP
sebesar 0,19. Lingkungan menjadi salah satu
faktor penentu kenyamanan sapi perah yang
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berdampak langsung pada produktivitas susu.
Menurut Hill & Wall (2014) suhu udara yang
tinggi dan kelembaban tinggi di lingkungan dapat
menyebabkan ternak mengalami /eat stress.
Marumo, Lusseau, Speakman, Mackie, &
Hambly (2022). Ternak sapi perah sangat mudah
mengalami /eat stress apabila suhu dan kelem
babannya tinggi, ternak yang mengalami Aeat
stress akan mengalami penurunan produksi susu.
Menurut Purwantiningsih, Binsasi, & Araujo
(2022) faktor lingkungan seperti suhu,
kelembaban, radiasi matahari dan Temperature
Humidity Index (THI) menjadi aspek utama yang
diukur pada fisiologi lingkungan yang responnya
berhubungan langsung pada ternak. Suhu yang
nyaman untuk sapi perah untuk menghasilkan
susu optimal berada pada suhu 18 °C.

Skor pengamatan yang diperoleh tergolong
dalam kriteria baik (3,10). Desa Tajur Halang
memiliki suhu udara berkisar 15 °C — 23 °C,
dengan kelembaban relatif berkisar antara 70 % —
80 %, masih termasuk ke dalam suhu nyaman
sapi. Sebagain besar peternak memiliki kandang
yang semi terbuka, luas kandang yang sesuai,
kondisi dan konstruksi kandang yang layak serta
lantai kandang menggunakan karpet sehingga
ternak merasa nyaman. Kandang di KTMS pada
umumnya sudah memenuhi persyaratan
kandang sesuai pendapat Simamora, Fuah,
Atabany, & Burhanuddin (2015) yaitu: sirkulasi
udara cukup, lantai kandang selalu kering,
tempat pakan yang lebar, dan tempat air yang
sesuai.

Kekuranganya adalah seluruh kandang di
KTMS terletak berdekatan dengan rumah, hanya
beberapa peternak memiliki kandang dengan
ketinggian kurang dari 3 m dan tata letak
kandang tidak memanjang menghadap utara-
selatan. Hal tersebut dapat menyebabkan
sirkulasi udara dan sinar matahari terhambat
pada beberapa kandang, sehingga menyebabkan
THI menjadi tinggi dan ternak dapat mengalami
heat stress, yang menyebabkan sapi menjadi tidak
nyaman. Berdasarkan hal tersebut sebagian kecil
ternak sapi perah dapat mengalami penurunan
produksi maupun reproduksi.

Lingkungan di sekitar lokasi peternakan
sangat Dberpengaruh terhadap kenyamanan
ternak. Ternak akan merasakan tidak nyaman
apabila mengalami kekurangan secara fisik
maupun psikis (Browning, 2019). Ternak yang
merasakan ketidaknyamanan dapat diatasi
dengan menyediakan lingkungan yang sesuai
termasuk tempat berlindung dan tempat istirahat
yang nyaman (Mellor, 2016).
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Ternak Bebas dari Rasa Takut

Rasa takut merupakan salah satu emosi
primer yang dimiliki ternak, yang mengatur
respon mereka terhadap lingkungan fisik dan
sosialnya. Rasa takut dapat menyebabkan stres
pada ternak, rasa takut yang berkepanjangan
dapat berakibat buruk pada kesejahteraan ternak,
sehingga dapat mengganggu produtivitas ternak.
Perilaku peternak sangat berperan dalam
menentukan ternak bebas dari rasa takut. Ternak
yang sering diperlakukan buruk sangat mungkin
untuk menyimpan kesan yang buruk terhadap
peternak.

Kriteria bebas dari rasa takut merupakan
prioritas keempat memperoleh capaian nilai
gabungan pengamatan dan vektor prioritas 14,44
% dari total capaian dan nilai bobot AHP sebesar
0,15. Sapi perah merupakan ternak yang sangat
mudah stres, salah satunya karena rasa takut.
Ternak yang ketakutan akan mengalami
gangguan reproduksi dan penurunan
produktivitas. Hasil skor pengamatan yang
diperoleh termasuk kategori sangat baik (3,85),
sapi tidak merasa terganggu atau ketakutan
ketika didekati oleh manusia. Hal ini disebabkan
karena sapi sudah terbiasa dengan kehadiran
peternak setiap hari saat melakukan aktivitas di
kandang. Peternak KTMS dapat menangani sapi
perah dengan sangat baik dan menciptakan
lingkungan yang kondusif seperti membersihkan
sapi, pemerahan, pemberian pakan, penanganan
penyakit dan lainnya. Peternak tidak kasar, tidak
memukul dan tidak membuat kebisingan. Sapi
perah terlihat bebas dari takut dengan tidak
menunjukkan tanda-tanda ketakutan pada
tingkah laku bersuara (vocalize). Lokasi kandang
di KTMS letaknya jauh dari jalan raya, sehingga
terhindar dari ancaman hewan buas dan
kebisingan.

Menurut Adamczyk (2018) bebas dari rasa
takut merupakan kebebasan dalam memenuhi
kebutuhan emosiolan dengan cara
memaksimalkan emosi positif pada ternak.
Kebabasan tersebut sangat dipengaruhi oleh
hubungan antara peternak dengan ternak.
Ternak akan bebas dari rasa takut apabila terjalin
hubungan yang baik antara peternak dengan
ternak. Sudirman, Amrullah, & Hamdani (2021)
menyatakan bahwa selain binatang buas aktivitas
sosial lainnya juga dapat memberi pengaruh
berupa rasa takut dan stres pada ternak sapi.
Menurut FAO-Food and Agriculture
Organization (2011) lokasi kandang yang jauh
dari jalan raya akan meminimalisir polusi suara
yang dapat menyebabkan ternak takut.

Upaya yang dapat dilakukan oleh peternak,
untuk dapat menilai ternak merasa takut atau
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tidak yaitu dengan mengidentifikasi tanda-tanda
ketakutan pada ternak berupa ternak diantaranya
ternak mengangkat ekor, berteriak, berkerumun,
gerakan gelisah, penolakan untuk bergerak,
berlari dan melompat, berbaring dan perubahan
dalam aktivitas normal (Mogre, Adzitey, &
Teye, 2021). Pengamatan akan rasa takut yang
dirasakan ternak, sangat perlu diperhatikan,
karna akan berdampak pada kesejahteraan
ternak (Voogt, Ursinus, Sijm, & Bongers, 2023).

Ternak Bebas dalam Mengekspresikan Tingkah Laku
Alaminya

Kriteria bebas dalam mengekspresikan
tingkah laku alamiah merupakan prioritas
terakhir pada aspek animal welfare, memperoleh
capaian nilai gabungan pengamatan dan vektor
prioritas terendah yaitu 9,75 % dari total capaian
dan nilai bobot AHP sebesar 0,12. Rendahnya
vektor prioritas menurut para ahli, karena bebas
mengekpresikan tingkah laku alami sangat
dipengaruhi oleh aspek animal welfare lainnya,
sehingga apabila apek lain baik, maka ternak
dapat mengekpresikan tingkah lakunya dengan
baik. Sapi perah di KTMS dapat menjangkau
tempat pakan dan minum, berdiri tegak, dan
berbaring/tidur, dengan hasil pengamatan
tergolong baik (3,25).

Umumnya kondisi kandang di KTMS
memiliki luas dan ketinggian sudah sesuai yaitu
tinggi dinding 2 — 2,5 m dan tinggi atap 3,5 — 4
m. Tempat pakan dan minum terbuat dari
tembok beton yang memiliki permukaan halus
dengan lubang pembuangan air di bawah. Sapi
perah di KTMS dipelihara secara intensif. Hal ini
dikarenakan  kondisi dan luas lahan
perkandangan yang terbatas, serta memudahkan
dalam pengontrolan ternak sehingga sapi diikat
dan dipelihara secara intensif. Tali yang
digunakan berupa tali tambang dengan bahan
yang tidak melukai ternak, pengikat dipasang
menyesuaikan kondisi ternak sehingga tidak
mengganggu aktivitas ternak seperti berjalan,
berdiri, dan berbaring. Sapi perah dapat
mengekpresikan tingkah laku alaminya apabila
memiliki luasan kandang yang sesuai dan
nyaman. Menurut Shepley, Lensink, & Vasseur
(2020) kandang harus memiliki konsep untuk
memudahkan sapi bergerak dan beraktivitas,
sehingga sapi merasa nyaman dan kesehatannya
lebih terjaga.

Tingkah laku alami dari ternak ditunjukkan
dengan prilaku bebas mengekrpesikan tingkah
lakunya sesuai dengan lingkunganya. Peternak
harus tepat ketika melakukan perubahan
lingkungan, karena perubahan lingkungan dapat
menyebabkan ternak tidak dapat
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mengekspresikan tingkah laku alaminya, yang
dapat mengganggu kesejahteraan ternak
(Dawkins, 2023). Oleh karena itu peternak harus
bertanggung jawab penuh terhadap
kesejahteraan ternak, salah satunya dengan
kebebasan perilaku alamiah dari ternak, apabila
terjadi adanya perubahan dari alam dan
lingkungan baru dari ternak (Cesarani & Pulina,
2021).

4. Kesimpulan

Hasil evaluasi pengamatan GDFP pada
aspek animal welfare di Kelompok Ternak
Mandiri Sejahtera (KTMS) tergolong baik
dengan nilai gabungan antara pengamatan dan
vektor prioritas tergolong baik. Urutan prioritas
aspek animal welfare sapi perah di KTMS
berdasarkan GDFP dan AHP yaitu sebagai
berikut: (1) bebas dari rasa lapar dan haus (2)
bebas dari rasa sakit, kecelakaan dan penyakit (3)
bebas dari rasa ketidaknyamanan (4) bebas dari
rasa takut dan (5) bebas dalam mengekspresikan
tingkah laku alaminya.
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